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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ddam Undang-Undang Sisem Pendidiken Nasond Republik
Indonesa Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 4 Tentang Pringp Penyelenggaraan
Pendidikan menguraikan tentang: (1) pendidikan disdenggarakan secara
demokratis dan berkeadilan sata tidek diskriminatif dengan  menjunjung
tingg hak assed manuda, nila keagamaen, nila kulturd, dan kemgemukan
bangsa, (2) pendidikan disdenggarakan sebaga sau kestuan yang sSistemik
dengan Sgem tebuka dan multimekng, (3) pendidiken disdenggarakan
sbaga suau proses pembudayaan dan  pemberdayaan peserta didik  yang
belangsung  sepanjang  hayat; (4) pendidikan disdenggaraken  dengan
memberi  ketdladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kredtivitas
pesarta didik ddam proses pembdgaan; (5) pendidikan disdenggaraken
dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan  berhitung  bagi
segengp waga maesyarakat; (6)  pendidiken  disdenggarakan  dengan
memberdayakan semua komponen masyarakat meddui peran sarta ddam
penydenggaraan dan  pengenddian mutu peayanan pendidiken  (Anonim,
2008 :12).

Pada prindpnya mendidk idah memberi  tuntunan,  bantuan,
pertolongan kepada pesarta didik. Di ddam pengetian memberi  tuntunan
tdah terdampul suau dasxr pengekuan bahwa anak (pihek yang diberi

tuntunan) memiliki daya-daya (potens) untuk berkembang. Potens ini secara



berangsur-angsur  tumbuh  dan  berkembang dai  ddam diri anak.  Untuk
menjamin  berkembangnya potens-potens agar menjadi  lancar dan terarah,
diperlukan pertolongan, tuntunen dari luar. Jka unsur pertolongan tidek ada,
maka potens terssbut tetap tinggd potens bdaka yang tek  sempat
disktualisasikan (Ihsan, 2005: 11).

Berkatan dengan hd tersebut, kdluhan yang sering muncul di kdangan
orangtua addah kesulitan mereka membangun motivas bdgar pada anak
anak. Orangtua sing kdi mengeluhkan aneknya mdas begar dan Iebih
banyak berman aau menonton tdevis. Sebenanya, kduhan ini sudeh
muncul sgak dahulu, tetgpi semekin banyaknya maeri pdgaan yang medt
dipdgai dan pekejaan rumah (PR) yang medti dikerjakan, membuat
orangtua kewdahan menghadepi anak yang kurang atau tidek termotivas
untuk belgar.

Katannya dengan tenaga kependidiken, ddam hd ini guru ddam
Undang-Undang Sdem Pendidiken Nesond Republik Indonesa Nomor 20
Tahun 2003 Pasd 27 menjdaskan: (1) tenaga kependidiken bertugas
menyelenggarekan  kegistan  menggar, mdaih, menditi, mengembangkan
mengelola, darvaiau memberikan peayanan teknis ddam bidang pendidikan;
(2 tenaga kependidikan, meliputi  tenaga  pendidik, pengdola  satuen
pendicikan, penilik pengawas penditi dan pengembang di bidang pendidikan,
pustakawan, laboran, dan teknis sumber bdga; (3) tenaga penggar
merupakan tenaga pendidik yang khusus diangkat dengan tuges utama
menggar, yang pada jenjang pendidiken dasr dan menengah dissbut guru den
pada jenjang pendidikan tinggi disebut dosen (Anonim, 2008; 61).



Guru sshega pendidik dan penggar dituntut untuk dapat menggunakan

metode penggaran dan da bantu menggar yang dianggep tepat. Predtes
skoleh dgpa dikaeken berhasl apabila dapat menimbulkan adanya
perubshan ddam tingkah laku pesata didik. Dadam pdaksanaannya
disssuaikan dengan tujuan pendidiken nasond. Dai  bebergpa asgpek
pendidikan nedond, sdah saunya addah menjadiken manusa Indonesa
yang cedas dan terampil. HA ini dgpat diukur dari keberhaslan dari pretas
skolah, yatu pretas yang ditunjang dari segi pengetahuan dan penguasaen
sehingga para lulussn mempunya prestas yang memuaskan. Prestas sekolah,
bissanya menjadi ukuran bagi orang tua menjulukinya aneknya sebaga anek
yang cerdas. Prestad sekolah pula yang akan menentukan langkeh dan dita
cita 9swa yang diinginkan (Bramastuti, 2009: 20-21).

Sunayo menyebutken bahwa motivas merupakan sdah satu factor
yang dapa mempengaruhi begar (2004:171). Bdgar yang dilandas dengan
motivas yang kua dan berasd dai ddam diri individu akan memperlancar
proses begar atau sebdiknya Motivas merupakan faktor yang sangat berarti
ddam pencgpaian pretas begar. Menurut Car (2009: 170) motivas addah
fenomena yang subyektif motives begar khususwya addah tidek mudah
dpengaruhi  dengan uguten dau janji. Bagi remga-remga sekolah, gpabila
motivas  bdgar mereka tinggi, meka kesediaan bdgar murid-murid nyata
ada

Sdan memotivas anek, ternyaa diperlukan juga upaya menumbuhkan

kredivites ddam diri 9 anak. Menumbuhkan motives dan  kreativitas



addah dua hd yang sama pentingnya Ini sangat penting agar kita mampu
menciptekan generas  yang berkuditas. Masdah kredtivitas  tidek hanya
menjadi  problem yang dihadgpi oleh pendidiken di Indonesa sga  Sudeh
banyak penditian dari negara mau lain yang menemukan bahwa kredtivitas
menjadi  tidek berkembang dan mengdami  kemunduran dengan  semakin
tingginya usia seseorang dan semigkin tinggi tingkat pendidikannya

Proses pendidiken merupekan interakd  edukeif antara guru  aau
pendidik dan pesata didik. Interaks edukatif addah interaks yang bertujuan
mendidik seperti ddam proses pembdgaan dan  &ktivitas lan.  Adapun
vaisbd yang teliba ddam interakd ini mdiputi guru, Sswa, lingkungan
bedgar, budaya, sarana, prasana, sumber begar, dan sebaganya (Anonim,
2007: 105).

Sekolah Menengah Kguruan (SMK) sebaga bagian dari pendidikan
menengah  kguruan  betujuan  menyigokan  lulusannya  untuk  memaesuki
lgpangan kerja Di Sekolah Menengah Kguruan, jurusan Teknik mekanik
aomotif pegaan ddem rem otomotif termasuk pdgaan yang wgib
dikuasa oleh sswa Ddam pdgaran ssem rem otomotif sSiswa harus punya
kemampuan tentang desar-dasar dsem rem, gambar rangkaian ssem rem
otomotif, pemahaman komponenkomponen pendukung, dan penguesacen da
bantu sarvis sarta ketdlitian dalam pelaksanaan praktek.

Berdasarkan  pengamatan saat obsaves  di sekolahan, Sswa
termotivas mengikuti pdgaran sstem rem otomotif tentunya dissbabkan oleh

bebergpa faktor diantaranya yang padinya pdgaan ssem rem otomotif



masuk ddam kurikulum Sekolah Menengah Keguruan (SMK) sebaga syarat
untuk naik kelas yang tercantum ddam nila rgpot. Ada yang ingin mendapat
nila plus ada yag ingin terampil, ada juga yang menydurkan hobinya
shingga ingin menjadi seorang ahli sstem rem. Seseorang melakukan
aitivites karena didorong oleh adanya fektor-fakior, kebutuhen biologis,
inging dan mungkin unsur-unsur keiwan yang lain seta adanya pengaruh
perkembangan budaya manusa (Sardiman, 2006: 77).

Permasdahan ddam mata pelgaran sstem rem yang terjadi di Sekolah
Menengah Keguruan (SMK) Pembangunan Nasond addah bahwa tingkat
motivas belgar sswa rendah. Ha ini diketahui dari aktivites belgar sswva
ddam mata pedgaan dsem rem bejdan gpa adanya Artinya sswa hanya
sekedar begar untuk menunaiken kewgiban sga, dan tidek ada motives
untuk belgar lebih gia sehingga meningkatken ketrampilan  praktis Sswa.
Kemampuan secara teoritis pun berdasarkan hesil ulangan harian maupun
smedean juga tidek mengdami kemguan yang lebih bak. Secara teknis
keperluan yang diperlukan ddam pembdgaran sstem rem, fadlitas yang ada
d Sekolah Menengah Kguruan (SMK) Pembangunan Nasond cukup
memadal. Kuditas sumber daya pendidik, non kependidiken maupun sarana
sarana prasana Sekolah Menengah Kguruan (SMK) Pembangunan Nasond
Sukoharjo, menjadi bahen perhatian untuk ditditi berkaitan dengen kegiatan
pelayanan sehingga mampu memacu motivas belgar sswalebih meningkat.

Sekolah  Menengah  Kguruan  (SMK)  Pembangunan  Nasiond

Sukoharjo sendiri memiliki sarana dan prasyana yang maesh ddam standar



minimd, namun kondis terssbut tidek menjadi hdangan untuk peaksaean
bedgar menggar (hasl renungan sxana prasarana dandar proses begar
mengga tdah dan harus berjdan terus disni terdgpat kesenjangan antara
fadlitas yang ada dan tuntutan begar menggar berkdanjutan). Médihat
kondis skolah yang sedemikian rupa tentunya Sswa dituntut untuk lebih
berperan  aktif ddam proses pembdgaan, sdah saunya addah dengan
memiliki motives ddam bdgar, khususiya pegaan sstem rem otomotif
(hesil renungan kondis serba terbatas Sswa harus berperan lebih aktif daam
bdgar dgem rem otomotif, kesenjangan yang tejadi addah peningkatan
motivas  bdga mdibakan semua komponen sekolah seperti:  pdayanan
akademis, pdayanan sarana prasarana, dan peayanan adminidrad). Motives
disni memiliki peranen yang begitu penting yaitu: dgoat  menyadarken
kedudukan awad begar, proses dan hasl akhir sata mengarahkan kegiatan
bdgar dswva Dengan motivas dswa dgpat terdorong perilakunya untuk
mencgpa tujuan hedl begar yang ingin dicapa.

Berdasarkan paparan di aas pelu dikgi lebih lanjut ddam ssbush
penditian dengan judul "Kontribus Pdayanan Akademis, Sarana Prasarang,
dan Adminisras Terhadap Motivas Begar Materi Memperbaiki Sstem Rem
(Sudi  Situs Di Sekolah Menengah Keguruan  Pembangunan  Nasiond

Sukohajo)”.

. Pembatasan Masalah
Motivas belgjar materi memperbaiki sistem rem dipengaruhi oleh

beberapa faktor. Klasifikas motivasi belgjar sendiri ada motivas internal dan



ada motivas eksternal. Kedua kelompok motivas belgar tersebut sangat
banyak bila dijabarkan. Motivasi internal merupakan faktor penggerak yang
berasal dari individu siswa sedangkan motivasi eksternal adalah faktor yang
berasal dari luar individu siswa. Pada penelitian ini motivasi yang hendak
diteliti merupakan bagian dari motivasi eksternal yang merupakan bagian dari
fasilitas sekolah dalam proses belgjar menggjar, diantaranya adalah pelayanan
akademis, sarana prasarana dan administrasi. Pelayanan pembelgjaran tersebut
merupakan pelayanan agar pembelgjaran berjalan lancar, artinya pelayanan
tersebut menjadi salah satu alasan bagi siswa untuk termotivasi belgjar mata

pelgjaran sistem rem.

. Perumusan Masalah
Secaa umum pemasdahan  penditian  ini dirumusken “adakah
Kontribus Pdayanan Akademis, Sarana Prasyang, dan  Adminisras
Terhadap Motivas Bdgar Materi Memperbaiki Sstem Rem (Studi Kasus di
Sekolah Menengah Keguruan Pembangunan Nasond  Sukoharjo)”. Rumusan
masalah tersebut kemudian dirinci menjadi 4 subfokus, yaitu:
1 Adakah kontribus pelayanan akademis terhadgp motivas begar sswa
Sekolah Menengah K g uruan Pembangunan Nasona Sukoharjo?
2 Adakah kontribus pdayanan sxana prasarana terhadgp motivas bdgar
siswa Sekolah Menengah K g uruan Pembangunan Nasiond Sukoharjo?
3 Adakah kontribus pdayanan adminisres terhadap motivas bdgar Sswa
Sekolah Menengah K g uruanPembangunan Nasond Sukoharjo?
4. Adsakah kontribus secaa  gmultan  vaiadbd pdayanan  akademis,

payanan sarana prasarana, dan pelayanan administras terhadgp motives



belgar dsva Sekolah Menengeh Keguruan Pembangunan  Nasiond
Sukoharjo?
D. Tujuan Pendlitian
Bedasakan rumusan masdah di atas, meka tujuan penditian ini,

addah:

1 Mengetahui  kontribus pdayanan akademis terhadgp motives  begar
siswa.

2 Mengatahui  kontribus  pdayanan sxana prasxyana  terhadap motivas
belgar sswa.

3 Mengatahui  kontribus  pedayanan adminisras  terhadap motives  begar
siswa.

4. Mengetahui  kontribus  secara dmultan  varidbd  pelyanan  akademis,

Sarana prasarana, dan administras terhadap motivas belgar sswa

E. Manfaat Penelitian
Hasl penditian ini dihargpkan dapat bermanfaat secara teoritis dan
praktis.
1 Manfaat Teoritis
Hasl  penditian ini  dihagpken  memberiken  infformas ddam
pengembangan teori-teori  yang berkaitan  dengan konsgp peayanan
akademis, sxana prasrana, adminidrad, motivas bdgar, dan pretes
begar.
2 Manfaat praktis

a. Bagi kepda sekolah, sebaga masukan ddam mengdola pembegaran



pada tingkat mata pdgaan. Artinya pengelolaan pembdgaan yang di
awad tidek hanya secara globd.

Bagi guru, sbaga gambaan dan  bahan masukan  tentang
pembegaran terhadgp motivas bdgar pada Maeri Memperbaiki
Rem di Sekolah Menengah Keguruan (SMK) Pembangunan Nasond
Sukoharjo.

Bagi pengeola mangemen, hesil penditian dihargoken dapat menjadi
acuan ddam usaha peningkatan hesl belgar gswa di tingkat Sekolah
Keuruan;

Bagi ingand terkait, hesl penditian dihargoken dapat memberikan
manfaat bagi pengembangan potens guru ddam upaya meningkatkan
hes| belgar Sswa

Bagi penditi yang aken datang, hesl penditian ini dihargpkan dapat
dijadiken sbagd bahen acuan untuk menditi  permasdahan  yang

terkait dengan pendlitian ini.



